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JUDUL
“ PENGARUH PERENCANAAN PAJAK
DAN PELAKSANAAN SELF ASSESSMENT

SYSTEM TERHADAP TINGKAT KEPATUHAN
WAJIB PAJAK BADAN”




Fenomena

——

|.  Seberapa  besar  pengaruh
perencanaan'pajak  terhadap  tingkat
Kepatuhan Wapib Pajak badan pada
KPP Cimahi.

2. Seberapa besar pengaruh pelaksanaan

Self Assessment System terhadap tingkat
kepatuhan  Wapb  Pajak pada KPP
Cimahi,

3. Seberapa  besar  pengaruh
perencanaan pajak dan self asessment
system  terhadap tingkat Kepatuhan
Wajib Pajak pada KPP Cimahi

J\




Teaori
Fendukung

emurut Erly Suandy (2008:6) perencanaan pajak adalah langkah awal dalam manajemen pajak’
—|Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan perpajakn agar dapat
iseleksi jenis tindakan penghematan pajak yvang akan dilakukan

Perencanaan
Pajak

enurut John Hutagacol (2007:7) Self assessment Systermn adalah suatu sistern pemungutan paja
——» |yang memberi wewenang kepada wajib pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang
rutang

Self Assessment
System

enurut Safri Murmantu yang dikutip oleh Siti Kurnia Rahayu (2010 :138) menyatakan bahw
»|kepatuhan perpajakan dapat didefiniskan sebagai suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi
mua kewajibanperpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya.

Kepatuhan
Wajib Pajak

Teori vang dikemukakan oleh Erly Suandy (2008: &), vang menyatakan bahwa:

“Kewajiban pajak bermula dari implementasi undang-undang perpajakan, Oleh karena itu, ketidak patuhan
L glterhadap uwndang-undang dapat dikenakan sanksi, baik sanksi administrasi maupun sanksi pidana. Sanksi
administirasi maupun pidana merepakan pemborosan sumber dava sehingea perlu dihindari melalui suatu
perencanaan pajak yang baik., untuk dapal menyusun perencanaan pemenuhan kewajiban perpajakan vang baik
diperlukan pemahaman terhadap peraturan perpajakan

Keterkaitan Variabel X1
terhadap

Menurut lkhsan Budi R (2007 2809} adalah sebagai berikut “Self assessment sysiem yang berlaku sekarang
Keterkaitan Yariabel X2

terhadap ¥ —®|ini maka proses pajak vang dilaksanakan secara konsisten dan berkesinambungan merupakan wujud law

enforcement untuk meningkatkan kepatuhan yang menimbulkan aspek psikologis bagi Wajib Pajak™.




HIPOTESIS

» Perencanaan pajak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan
wajib pajak pada KPP Cimahi.

» Pelaksanaan self assessment system berpengaruh terhadap
tingkat kepatuhan wajib pajak pada KPP Cimahi.

» Perencanaan pajak dan self assessment system berpengaruh
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak pada KPP Cimabhi.




METODE PENELITIAN

Regresi linier
Berganda

Korelasi Pearson

Koefisien
Determinasi

Sumber Data —5.——!- Populasi M KPP Cimahi

—»  Sampel Wajib Pajak Badan




HASIL PENELITIAN

Vavriabel ¥1 .-"""-éknr Penafsiran untuk Perencanaan Pajak 5Ehesar-""*u
I 71.00% ,.-'I

o,

arialicie Dediftif Vaviabel X2 { Skor Penafsiran untuk Sellfihssessment System
76.00%
Vavriabel ¥ 78 33%




HASIL PENELITIAN

) i thin (6,471
Uji T pada - et

‘ lebih besar dari tipe
Variabel X1 (1,672)

nilai [hi.1|.|.|:|s H,Iﬁﬂ
lebih besar dari typg
(1,672)

Uji T pada
Variabel X2

Uji F pada Fring (30,587) lebih
Variabel X1 dan besar dari Fipu
X2 terhadap ¥ (3,138)




PEMBAHASAN

Uji hipotesis dari X1 terhadap ¥
signifikasi maka Ho di tolak dan Ha di

Secara parsial Pengaruh Perencanaan Pajak terima
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak sebesar ¢
0,651 atau 42,4%.

Pengaruh X1
terhadap ¥

Artinya terdapat
pengaruh yang
signifiakn antara
¥1 terhadap ¥

Secara Parsial

Sedangkan pengaruh Self Assessment System
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak sebesar
0,397 atau 15,7%. Uji hipotesis antara X2 terhadap ¥

signifikansi, maka Ho dan Ha di terima

v

Artinya terdapat
pengaruh yang
signifikan antara
X2 terhadap ¥

Pengaruh X2
terhadap ¥

Pengaruh X1 . .
. Secara simultan bahwa koefisien pengaruh X1
S Simultan ——»
R i Trhadap an X2 terhadap Y adalah 0,719 atau sebesar 52%




KESIMPULAN

» Bahwa perencanaan pajak yang dilakukan wajib pajak badan secara
umum berada kategori baik dengan nilai presentanse 71,00%. Dengan
hasil ini wajib pajak badan sudah mengerti dalam meminimalkan beban
perpajakanya tanpa melanggar peraturan yang berlaku.

» Bahwa pelaksanaan self assessment system bagi wajib pajak badan sudah
baik. Dengan nilai presentanse 76,00%. Dari hasil tersebut bahwa wajib
pajak badan sudah paham tentang peraturan ketentuan perpajakan dari
mulai mendaftarkan, mengisi sampai melaporkan perpajakanya.

» Kepatuhan wajib pajak badan sudah baik. Hal ini ditunjukkan skala
penafsiran sebesar 78,33% artinya sudah memperhatikan kepatuhan
dengan kesadaran sendiri dalam memenuhi kewajiban perpajakanya.
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